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ABSTRAK

Letak geografis yang berada di ujung Pulau Sumatra telah menempatkan Kota
Bandar Lampung pada posisi yang strategis, terutama sebagai pintu gerbang antara
Pulau Jawa dan Pulau Sumatra. Kota Bandar Lampung berpotensi menjadi salah satu
simpul distribusi barang dan jasa nasional ditunjang oleh sumber daya yang memadai
dan prospek yang dimiliki Propinsi Lampung.

Dengan perannya sebagai simpul koleksi dan distribusi barang dan jasa, maka
keberadaan kawasan pesisir bagi Kota Bandar Lampung sangat penting. Selain sebagai
kawasan kerja pelabuhan, penggunaan lahan di kawasan pesisir Kota Bandar Lampung
Juga diarahkan untuk memenuhi peran-peran yang mendukung fungsi pelabuhan seperti
menyediakan sarana pelayanan ekspor impor dan sarana pergudangan. Kawasan pesisir
Kota Bandar Lampung saat ini menjadi bagian dari perkembangan kota yang pesal di
tandai dengan ramainya aktifitas di sepanjang wilayah pesisir tersebut, dari permukiman
yang padat, wisata pantai, hingga sektor industri. Namun sejauh ini, masih merupakan
suatu pertanyaan apakah peningkatan aktivitas di kawasan pesisir Kota Bandar Lampung
tersebut lidak akan berpengaruh negatif terhadap fungsi ekologis kawasan tersebut dan
dengan adanya potensi perkembangan ekonomi Kota Bandar Lampung, apakah akan
berpengaruh lebih buruk lagi di masa mendatang?

Dari analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perkembangan
ekonomi Kota Bandar Lampung saat ini dan prospeknya dimasa mendatang sangat
dipengaruhi oleh peran dan fungsinya sebagai simpul koleksi barang dan jasa
sebagaimana teori Central Place dan Urban Base, vaifu suatu kota berkembang karena
Jungsinya dalam menyediakar, barang dan jasa untuk daerah sekitarnya dan dacrah di
luar batas-batas kota tersebut. Pelabuhan Panjang yang berperan dalam mendikung
Jungsi dan peran Kota Bandar Lampung, tiap tehunnya mengalami peningkatan volume
ekspor sehingga secara langsung akan meningkatkan pendapatar Kota Bandar Lampung
sekaligus menimbulkan perkembangan industri-industri yang menyediakan bahan mentah
dan jasa-jasa untuk industri-industri yang memprochuksi barang ekspor. Hal tersebut tentu
akan mendorong perkembangan kota lebih lanjut. '

Adanya perkembangan kota akibat peran fungsional tersebut menyebabkan
munculnya perubahan baik ekonomi, sosial-budaya, maupun fisik di kawasan pesisirKota
Bandar Lampung sebagai suatu kawasan yang berperan penting dalam perekonomian
kota. Secara sosial dan ekonomi, kawasan pesisir Kota Bandar Lampung tidak lagi
bercirikan ekonomi pesisir melainkan telah berfungsi sebagai kawasan pembangunan dan
industri. Perubahan fungsi kawasan tersebut diikuti dengan perubaharnya secara fisik
seperti ketersediaan lahan yang lias menjadi terbatas, penggunaan ruang yang sedikit
menjadi terglomerasi secara luas, serta adanya indikasi pemounan kualitas lingkungan
seperti banjir, rusaknya habitat pesisir, dan sebagainya. :

Perkembangan Kota Bandar Lampung secara signifikan ditkuti  oleh
perkembangan kawasan pesisirnya. Semakin baik prospek perkembangan Kota Bandar
Lampung maka semakin ramai aktifitas masyarakat di kawasan pesisimya sehingga
potensi penurunan kualitas lingkungan kawasan pesisir juga semakin besar bila tidak ada
upaya-upaya pengendaliannya.

Dengan perkembangan dan tren yang ada saat ini, rencana tata ruang untuk
kawasan pesisir yang ada perlu direvisi seperti relokasi beberapa fungsi disamping
konsistensi dalam implementasi fungsi-fungsi konservasi sehingga tren pembangunan
yang ada saal ini di kawasan tersebut dapat dikendalikan dan diarahian lanpa
menghilangkan fungsi dan perannya dalam perekonomian wilayah setempat.

Xil
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ABSTRACT

Being located in the end of Sumatra Island, Bandar Lampung City has a
strategic position, especially as a gate between Java Island and Sumatra Island. Bandar
Lampung City has potential to be one of national service and goods distribution centres
which is supported by sufficient resource and prospect belongs to The Province of
Lampung.

With its role as a goods collection and distribution centre, the existence of coast
area for Bandar Lampung City is very important. In addition 1o be a port work area, the
using of land in the coast area of Bandar Lampung City is also directed to fulfill the roles
that support the function of the port, such as provides a means of export-import service
and warehousing means. The coast area of Bandar Lampung City becomes a part of city
development nowadays, it is signed by the activities along the coast area such as the dense
civilization, beach recreation, and industry activities, However, this is still a questiont,
does the increasing of activity in coast area of Bandar Lampung City give negative effect
to the function of that area’s ecology and does Bandar Lampung City’s prospect give
worse effect in the future? - ‘

Based on the analysis which has been done, it can be concluded that the
development of Bandar Lampung City at this time and its prospect in the Juture is highly
influenced by its role and function as the centre of service and goods distribution in the
same manner as Central Place and Urban Base Theory, that is a city can develop because
of its function in providing service and goods for the area around it and the area in the
city’s boundaries. The Panjang Port which has a role in supporting the function and the
role of Bandar Lampung City, experiences the increasing of export volume, so that it will
increase the income of Bandar Lampung City directly and cause the development of
industries which provide a raw material and services Jor industries which produce export
goods. It will motivate the development of the city further.

Since there is a development of city as the result of its Junctional role, it causes
the changes in economic; social culture, and physical in the coast area of Bandar
Lampung City as an area which has important role in the economy of the city. Socially and
economically, the coast area of Bandar Lampung City has no characteristic of coast
economic anymore, but it has function as the area of development and industry. The
change of the area’s function is followed by its change physically, such as the availability
of wide area become limited, the using of few space become glomerated widely, and there
Is the indications of environment quality decreasing, such as a Hood, the habitat of the
coast is damaged, etc.

The development of Bandar Lampung City is Yollowed by its coast area
development significantly. The better development of Bandar Lampung City, the more
crowded of people activity in its coast area will occur, so that the bolential of environment
quality decreasing in coast area is getting bigger if there is no prevention efforts.

With the development and trend which exist nowadays, the coast area land use
planning need revision such as relocation some Junction besides implementation the
conservation function consistly so that the trend of development in that area can be

comtrolled and directed without ommiting its function and role in the economy of local
area.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Bandar Lampung lebih dari satu dasawarsa terakhir telah menjadi sebuah
kota yang berkembang dengan pesat. Hal ini ditandai oleh pertumbuhan ekonomi maupun
pertumbuhan fisik dengan berbagai aspek perkotaannya. Dengan luas wilayah 192 km?,
Kota Bandar Lampung dihuni oleh- 743.109 pel_:lduduk pada tahun 2000 yang terdin’ dari
berbagai suku bangsa dengan tingkat pertumbuhan sebesar 3,11% per tahun. Pertumbuhan
ekonomi Kota Bandar Lampung juga menunjukkan pertumbuhan yang cukup pesat
terutama sebelum terjadinya krisis tahun 1997, yaitu mendekati rata-rata 7%, lebih tinggi
dari target pertumbuhan per tahun yang ditetapkan sebesar 6%. Sebagai wilayah perkotaan,
perekonemian Kota Bandar Lampung telah dicirikan oleh kegiatan ekonomi- berbasis
sekunder dan tersier, Sektor tersier telah menunjukkan kontribusi yang signifikan, yaitu
mencapai 75% dalam pembentukan PDRB yang antara lain diberikan oleh subsektor
perdagangan besar dan eceran serta jasa keuangan sebesar 31%. Pada Pelita V, konsistensi
pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi antara lain terjadi pada sektor industri
pengolahan dengan rata-rata pertumbuhan 16,73%, dan sektor perdagangan/restoran dan
perhotelan sebesar 24,11% (Bappeda,1997).

Kota Bandar Lampung merupakan ibukota Propinsi Lampung. Kota ini berada di
Teluk Lampung di bagian selatan Propinsi Lampung Lokasi ini menempatkan Kota
Bandar Lampung pada posisi yang strategis, terutama sebagai pintu gerbang antara Pulau
Jawa dan Pulan Sumatra. Kota Bandar Lampung berpotensi menjadi salah satu simpul
distribusi barang dan jasa nasional ditunjang oleh sumber daya yang memadai dan prospek

yang dimiliki Propinsi Lampung. Sebagai daerah unggulan di luar Jawa, Propinsi Lampung
1
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siap mendorong Kota Bandar Lampung menjadi pusat pertumbuhan penting terutama di
Sumatra Bagian Selatan (Sumbagsel).. Posisi Kota Bandar Lampung yang strategis
semakin diperkuat dengan adanya rencana pembangunan jembatan penghubung Merak —
Bakauheni. Kecenderungan yang terjadi juga menunjukkan adanya proses relokasi
kegiatan ckonomi dari Pulau Jawa bagian barat ke Propinsi Lampung bahkan
kebijaksanaan beberapa sektor telah menetapkan Lampung sebagai basis produksi nasional
dengan menjadikannya sebagai produsen unggulan unfuk komoditi gula, daging segar,
kopi, lada, udang, serta industri manufaktur dan kimia hasil relokasi dari Jabotabek dan
Jawa Barat bagian barat (Bappeda, 1997).

Kota Bandar Lampung memiliki prospek perkembangan ekonomi ditinjau dari
potensi yang dimilikinya, seperti lokasi yang strategis, pemandangan alam yang indah,
keanekaragaman suku bangsa, dan duk.ungan wilayah sekitarnya. Namun, hal yang perlu
digarisbawahi adalah bagaimana memanfaatkan potensi tersebut menjadi peluang yang
bermantaat bagi kegiatan dan pengembangan kota. Sebab, pada sisi yang lain, Kota
Bandar Lampung dihadapkan pada tiga isu utama secara fisik yang membatasi
perkembangannya, yaitu pertama, perbukitan dengan ketinggian dan kelerengan yang tidak
sesuai bagi aktifitas budidaya perkotaan, kedua, bencana banjir yang bersifat rutin di
beberapa kawasan di Kota Bandar Lampung, ketiga, pelestarian ekosistern pantai di Teluk
Lampung. Meskipun memiliki wilayah yang cukup luas, Kota:Bandar Lampung memiliki
perbukitan yang tersebar di seluruh bagian kofa, beberapa wilayah aliran sungai, serta
kawasan pesisic sehingga diperlukan lbatasan tertentu bagi perkembangan kegiatan
perkotaan. Dari kajian yang telah dilakukan, diketahui bahwa hanya + 40 % wﬂéyah Kota
Bandar Lampung yang layak secara lingkungan untuk dimanfaatkan bagi aktifitas

perkotaan (Bappeda, 1997). Oleh karena tidak seluruh lahan yang tersedia dapat
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dimanfaatkan sebagai kawasan budidaya, maka diperlukan svuatu arahan pemanfaatan
ruang agar fungsi perlindungan lingkungan dapat berlangsung secara berkelanjutan.

Paradigma perkembangan kota yang mengarah pada perluasan wilayah karena
dampak pertumbuhan penduduk yang tinggi tanpa disadari menyebabkan perkembangan
tersebut bergerak ke arah kawasan pesisir. Hal tersebut semakin didukung oleh kondisi
topografis kawasan pesisir yang relatif datar sehingga menjadikan kawasan ini sebagai
kawasan yang ideal unfuk dikembangkan menjadi wilayah perkotaan dengan segala macam
aktifitas di dalamnya seperti permukiman, perdagangan, industri, pariwisata, dan lain-lain.

Kawasan pesisir merupakan kawasan yang penting dan sangat diminati oleh
manusia sebagai tempat tinggal, mencari nafkah, serta untuk menikmati sumber daya alam
dan buatan. Potensi pembangunan yang terdapat di kawasan pesisir secara garis besar
terdiri dari tiga kelompok : (1) sumber daya terbaharukan {(remewable resources), (2)
sumber daya tak terbaharukan (non-renewable resources), dan (3) jasa-jasa lingkungan
(environmental services) (Dahuri, 2001).

Definisi kawasan pesisir adalah: “wilayah daratan dan wilayah laut yang berternu
di garis pantai dimana wilayah daratan mencakup daerah yang tergenang atau tidak
tergenang air yang dipengaruhi oleh proses-proses laut seperti pasang surut, angin laut, dan
intrusi air laut. Sedangkan wilayah laut mencakup perairan yang dipengaruhi oleh proses-
proses alami daratan seperti sedimentasi dan aliran air tawar ke laut serta perairan yang
dipengaruhi oleh kegiatan manusia di darat” (Bengen, 2000:3). Sedangkan menurut
Naskah Akademik Pengelolaan Wilayah Pesisir (2001), pengertian dari kawasan pesisir
adalah wilayah pesisir tertentu yang ditunjuk atau ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan
kriteria tertentu, seperti karakteristik 'ﬁsik, biologi, sosial, dan ekonomi wuntuk

dipertahankan keberadaannya.
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Menurut Supriharyono (2000), terdapat hubungan antar sektor di kawasan pesisir.
Sebagai contoh adalah pengembangan lahan pesisir untuk tambak akan berhubungan
dengan pengembangan industri lainnya yang mendukung seperti industri makanan hewan
daﬁ industri kimia. Adanya fasilitas pelabuhan akan merangsang pertumbuhan wilayah
perkotaan. Sedangkan di sektor pariwisata, hotel-hotel membutuhkan struktur barang dan
jasa, prasarana jalan, listrik, suplai air dan sebagainya.

Meskipun pemanfaatan sumber daya pesisir di sata sisi berdampak pada
kesejahteraan masyarakat, yaitu dengan penyediaan lapangan pekerjaan seperti
penangkapan ikan secara tradisional, budi daya tambak, penambangan terumbu karany ,
dan lain sebagainya. Namun di sisi lain, pemanfaatan sumber daya alam secara terus
menerus dan berlebihan akan menimbulkan dampak negatif terhadap kelangsungan
ekosistem pesisir seperti penurunan daya dukung lingkungan, penurunan mutu lingkungan
pesisir pesisir, Penyusutan keanckaragaman flova dan fauna pesisir, serta Perusakan dan
pencemaran lingkungan (Sugandhy, 1999 : 21-30).

Kota Bandar Lampung memiliki garis pantai sepanjang 18 Km dan 12 kelurahan
yang terletak di pesisir (desa pantai) yang berada di 3 kecamatan di mana kawasan pesisir
tersebut saat ini menjadi bagian dari perkembangan Kota Bandar Lampung yang pesaf.
Secara garis besar, Kota Bandar Lampung memiliki konsep pengembangan ruang kota
dengan pola konsentrik dan pola menyebar mengikuti arah jalan, Pengembangan fisik lebih
ditekankan pada arah utara, timur, dan barat. Sedangkan kawasan pantai (pesisir) di bagian
selatan kota ditangani secara khusus dalam pengembangannya dengan konsep reklamasi

pantai. Penanganan tata ruangnya diharapkan terintegrasi dengan pola tata ruang yang

sudah ada (RUTRK, 1995).



5

Dalam Rencana Tata Ruang Kota (RTRK), kawasan pesisir Kota Bandar
Lampung terbagi ke dalam dua Bagian Wilayah Kota (BWK), yaitu BWK Panjang dan
BWK Teluk Betung dengan arahan penggunaan lahan di masing-masing BWK sebagai
berikut (RDTRK, 1996):
¢ Kawasan pesisir di BWK Teluk Betung: ruang terbuka/hutan, jasa penunjang kawasan

pendidikan dan perkantoran, perdagangan dan pemukiman.

e Kawasan pesisir di BWK Panjang: daerah konservasi, permukiman, industri dan
pergudangan, rekreasi dan olahraga, kawasan kerja’kepentingan pelabuhan,
perdagangan.dan jasa.

Saat ini kawasan pesisir di Kota Bandar Lampung sebagian besar dijadikan lahan
pemukiman. Selain itu, terdapat tidak kurang dari 15 pabrik industri, berbagai perusahaan,
perkantoran, lokasi pergadangan, tempat hiburan, beberapa wisata pantai, serta Pelabuhan
Panjang yang berperan sebagai pelabuhan ekspor-impor dan antar pulau. Aktifitas-aktifitas
di sepanjang pesisir tersebut menjadi faktor penarik sehinggra kawasan pesisir di Kota
Bandar Lampung menjadi ramai (PKSPL-IPB, 2002).

Dengan perannya sebagai simpul koleksi dan distribusi barang dan jasa, maka
keberadaan kawasan pesisicr bagi Kota Bandar Lampung sangat penting. Dengan
kecenderungan peningkatan volume bongkar muat sebesar 4% per tahun di Pelabuhan
Panjang, m:aka telah direncanakan perfuasan kawasan pelabuhan oleh PT Pelindo II.
Untuk saat ini dan waktn yang akan datang Pelabuhan Panjang menjadi tumpuan
perkembangan Kota Bandar Lampung. Dengan demikian, penggunaan lahan di kawasan
pelabnhan dan sekitarnya, diantaranya diarahkan untuk memenuhi peran-peran yang
mendukung fungsi Pelabuhan Panjang, seperti menyediakan sarana pelayanan ekspor

impor dan sarana pergudangan (Bappeda, 1997).
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Namun demikian, tidak seluruh rencana yang tertuang dalam RTRK
terimplementasi sesual yang diharapkan. Sebagai contoh adalah rencana reklamasi pantai.
Di pesisir Kota Bandar Lampung telah dilakukan reklamasi pantai sejak tahun 1983 yang
awalnya dimaksudkan untuk mendukung sistem pengembangan Kota Pantai (Water Front
City) seluas 450 ha. Namun, kenyataannya saat ini kegiatan reklamasi terhenti dan proses
reklamasi yang telah dilakukan tidak dilaksanakan sebagaimanzi rencana semula, tidak ada
lahan bebas sepanjang pantai yang telah ditimbun. Menurut rencana semula, sepanjang

pantai dengan Iebar 60 m harus bebas, berupa jalan 20 m, sempadan pantai 30 m, dan batas

jalan dengan bangunan 10 m. Selain ifu, semua bangunan harus menghadap ke pantai -

sehingga setiap mésyarakat dapat menikmati keindahan pantai dan lant tanpa harus

membayar ke penimbun pantai (PKSPL-IPB, 2002).

Selain iﬁl, masih terdapat beberapa permasalahan lain yang menyangkut kawasan
pesisir Kota Bandar Lampung (PKSPL-IPB, 2002), diantaranya adalah:

1. Langkanya air tawar di daerah pemukiman pantai di Teluk Betung dan Panjang
terutama di pemukiman yang berada di sempadan pantai.

2. Pembuangan sampah dan limbah padat dari pantai Kota Bandar Lampung belum
dilaksanakan secara terpadu schingga menimbulkan pencemaran lirnbah padat berbau
busuk di kawasan pesisir

3. Keinginan pengusaha industri untuk menjaga kualitas limbah cair yang dibuang:ke
perairan wmumnya masih rendah dan mekanisme kontrol masih belum terintegrasi
secara terpadu. Sistem ganti rugi akibat pencemaran tidak efisien secara ekologis,

ekonomi atau sosial.

4. Pola bangunan yang membelakangi pantai menjadikan suasana lingkungan pantai

menjadi kotor.
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5. Pola pengembangan wisata pantai belum berwawasan lingkungan dan tidaic tersedia
fasilitas pendukung sehingga terlihat tidak profesional.

6. Berhentinya program Water front City 2000 berakibat pada perubahan sitﬁasi, yaitu
nelayan kembali ke tempatnya semula diluar perencanaan semula dengan kurangnya
ketersediaan sarana dan prasarana yang cukup dari pemerintah.

7. Sanitasi pemukiman pesisir belum rnelmaclai karena pemahaman masyarakat terhadap
sanitasi lingkungan masih rtendah sehingga masih banyak masyarakat yang
menggunakan pantai sebagai WC umum.

8. Reklamasi pantai tanpa studi amdal/izin formal dan tanpa perencanaan tepat
mengakibatkan perubahan kondisi lingkungan pesisir seperti terjadinya banjir dan
perubahan arus perairan laut secara lokal.

9. Kurangnya partisipasi pihak swasta dan masyarakat dalam pembangunan sumber daya
pesisir merupakan akibat proses pengambilan keputusan pemanfaatan sumber daya
pesisir yang tidak terkoordinasi.

10. Belum adanya tata ruang kawasan pesisir yang secara detil dapat menjadi acuan untuk
menentukan peruntukan pemanfaatannya.

Untuk mengarahkan perkembangannya dimasa mendatang, sebuah kota yang
memiliki prospek perkembangan memerlukan suatu konsepsi seluruh perubahan yang
berkelanjutan, . yang mampu menampung perkembangan kota dengan tetap
mempertahankan kawasan yang berfungsi melindungi kehidupan kota dan 'masyaraka‘mya.
Dengan adanya gagasan pembangunan yang berkelanjutan (sustainable development) yang
dirumuskan oleh WCED (World Commission on Environment and Development) yang
dibentuk oleh PBB pada tahun 1987 dan juga penetapannya sebagai kebijakan nasional

oleh Pemerintah Republik Indonesia pada tahun yang sama maka visi pembangunan yang
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berkelanjutan dibarapkan menjadi bagian yang terpadu dari seluruh aktivitas pembangunan
yang dilangsungkan sehingga proses dan hasil pembangunan tersebut tetap dapat
dilangsungkan dan dinikmati oleh generasi mendatang. Pembangunan berkelanjutan yang
memiliki pengertian pembangunan yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat masa
kini tanpa mengabaikan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan
mereka merupakan suatu proses perubahan dimana pemanfaatan sumber daya, arah
investasi, orientasi pembangunan dan perubahan kelembagaan selalu dalam keseimbangan
dan secara sinergis saling memperkuat potensi masa kini maupun masa mendatang untuk
memenuhi kebutuhan dan aspirasi manusia (Salim, 1997).

Menurut Dahuri (2001), pembangunan berkelanjutan yang merupakan strategi
pembangunan uniuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa menurunkan atau merusak
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasinya, memiﬁki
dimensi ekologis, sosial-ckonomi dan budaya, sosial politik, serta hukum dan
kelembagaan. Dari dimensi eckologis, agar pembangunan kawasan pesisir dapat
berlangsung secara berkelanjutan , maka hares memenubhi tiga persyaratan utama. Pertama,
bahwa setiap kegiatan pembangunan hendaknya ditempatkan di lokasi yang secara biofisik
(ekologis) sesuai dengan persyaratan biofisik dari kegiatan pembangunan tersebut.

Selain itu, perlu juga informasi tentang tata guna lahan pesisir yang ada saat ini.

Dalam jangka waktu panjang, pembangunan dan perkembangan Kota Bandar
Lampung harus tetjamin sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai sekaligus terjamin tidak
akan timbulnya dampak terhadap lingkungan sekitar. Keberlanjutan pembangunan Kota
Bandar Lampung perlu diupayakan sehingga dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh

proses transformasi lahan kota, penggunaan sumber daya alam, penambahan unsur-unsur
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baru dalam media lingkungan, serta dinamika populasi tidak menununkan dan
mengakibatkan degradasi kualitas lingkungan secara struktural.

Dengan demikian, Kota Bandar Lampung peﬂu diidentifikasi sejauh mana
perkembangannya ditinjau dari sudut pandang ekonomi dan bagaimana dampak yang
ditimbulkannya terhadap perkembangan kawasan pesisirnya saat ini dan dimasa

mendatang sehingga terdapat arahan bagi pembangunan kota yang berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian diatas, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi Kota Bandar
Lampung menyangkut kawasan pesisirnya; antara lain:

- Pembuangan sampah dan limbah padat menimbulkan pencemaran kawasan pesisir

- Langkanya air tawar di beberapa tempat di kawasan pesisir

- Pola bangunan yang membelakangi pantai menjadikan suasana lingkvngan pantai
menjadi kotor.

- Sanitasi pemukiman pesisir belum memadai

- Reklamasi pantai tanpa tanpa perencanaan tepat mengakibatkan perubahan kondisi

lingkungan pesisir seperti terjadi_nya banjir

Dari isu-isu di atas dapat dirumuskan suatu masalah yaitu apakah perkembangan
Kota Bandar Lampung khususnya dalam aspek ekonomi akan berpengaruh buruk terhadap |
kawasan pesisinya dimasa mendatang? Sebab, saat ini pun kawasan tersebut telah
mengalami berbagai masalah lingkungan. Untuk itu, diperlukan suwatu penelitian untuk
mengetahui sejauh mana perkembangan ekoﬁomi Kota Bandar Lampung dan bagaimana
pengaruh yang ditimbulkannya terhadap perkembangan kawasan pesisir saat ini dan
dimasa mendatang sehingga terdapat arahan bagi pembangunan kota yang berkelanjutan.

Dengan demikian, studi ini akan diarahkan pada suatu research question

berkaitan dengan latar belakang dan permasalahan yang ada, yaitn: “Sejauh mana
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perkembangan ekonomi Kota Bandar Lampung dan bagaimana pengarubnya

terhadap perkembangan kawasan pesisir?”

1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan

Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh perkembangan
ekonomi Kota Bandar Lampung terhadap perkembangan kawasan pesisir di Kota Bandar

Lampung.

1.3.2 Sasaran
Untuk mencapai tujuan studi di atas, sasaran yang akan dicapai adalah:

1. Mengidentifikasi perkembangan ekonomi Kota Bandar Lampung dalam Kaitannya
dengan potensi yang dimiliki dan kecenderungan perkembangan yang terjadi dilihat
dari aspek fisik, geografis, sosial dan ekonomi.

2. Mengidentifikasi perkembangan kawasan pesisir Kota Bandar Lampung dilihat dari
aspek fisik dan geografis, sosial, ekonomi, dan tata ruang kawasan

3. Menganalisis kondisi lingkungan kawasan pesisir Kota Bandar Lampung dengan
melihat kualitas lingkungan yang ada saat ini

4, Mengaﬁalisis pengaruh perkembangan ekonomi Kota Bandar Lampung terhadap

perkembangan kawasan pesisir

1.4 Manfaat Studi
Adapun manfaat dari studi ini adalah sebagai bahan pertimbangan bagi
Pemerintah Kota Bandar Lampung dalam mengarahkan perkembangan Kota Bandar

Lampung untuk menjadi Kota yang Berkelanjutan sebagaimana visi Kota Bandar

Lampung tahun 2020.
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1.5 Ruang Lingkup

1.5.X Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi dalam studi ini meliputi:

1. Kawasan pesisir, yaitu bagian dari suatu wilayah yang secara administratif masuk
datam lingkup kota tetapi memiliki kekhasan pesisir terutama dikaitkan dengan kondisi
fisik geografis yang didefinisikan sebagai wilayah peralihan antara laut dan daratan, ke
arah darat mencakup daerah yang masih terkena pengaruh pércikan air laut atau pasang
surut, dan kerarah laut meliputi daerah paparan benua (continental shelf).

2. Perkembangan ekonomi Kota Bandar Lampung yang dimaksud adalah perkembangan
gkonomi yang akan diidentifikasi melalui potensi ekonomi yang dimiiiki dan
kecenderungan yang terjadi dilihat dari aspek fisik, geografis, sosial serta ekonomi.

3. Perkembangan kawasan pesisir yang dimaksud adalah perkembangan kawasan pesisir
di wilavah perkotaan sebagaimana teori perkembangan kota. Dalam studi ini
perkembangan kawasan pesisir dipengaruhi oleh faktor penduduk, sosial, dan ekonomi

dari ruang lingkup wilayah kota yang lebih luas, yaitu Kota Bandar Lampung.

1.5.2 Ruang Lingkup wilayah

Berdasarkan ketentuan mengenai batas kawasan pesisir yang ditetapkan dalam
Rapat Kerja Nasional Proyek MREP (Marine Resource Evaluation and Planning atau
Perencanaan dan Evaluasi Sumber Daya Kelautan), ditetapkan bahwa batas ke arah laut
suatu kawasan pesisir untuk keperluan praktis dalam proyek MREP adalah sesuai dengan
batas laut yang terdapat dalam Peta Lingkungan Pantai Indonesia (LPI) yang telah
diterbitkan oleh Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL).
Sedangkan batas ke arah darat mencakup batas administratif seluruh desa pantai (sesuai

dengan ketentuan Direktorat Jendral Pemerintahan Umum dan Otonomi Daerah,
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Departemen Dalam Negeri) yang termasuk dalam kawasan pesisir MREP, Dari 84
kelurahan yang terdapat di Kota Bandar Lampung, 12 diantaranya ditetapkan sebagai desa
pantai yang berada dalam 3 kecamatan (PKSPL-IPB, 2002).

Berdasarkan ketetapan tersebut, maka secara mikro, ruang lingkup Wilayah yang
dijadikan objek dalam studi ini ‘adalah kawasan pesisir Kota Bandar Lampung yang secara
administratif terletak pada 12 kelurahan/desa pantai, yaitu kelurahan yang menghadap dan
langsung berbatasan dengan Teluk Lampung yang tersebar dalam 3 kecamatan, yakni:

1. Kelurahan Srengsem (Kecamatan Panjang)

2. Kelurahan Panjang Selatan (Kecamatan Panjang)

3. Kelurahan Panjang Utara (.Kecamatan Panjang)

4. Kelurahan Way Lunik (Kecamatan Panjang)

5. Keiurahan Garuntang (Kecamatan Teluk Betung Selatan)

6. Kelurahan Sukaraja (Kecamatan Teluk Betung Selatan)

7. Kelurahan Bumi Waras (Kecamatan Teluk Betung Selatan)

8. Kelurahan Kangkung (Kecamatan Teluk Betung Selatan)

9. Kelurahan Pesawahan (Kecamatan Teluk Betung Selatan)

10. Kelurahan Kota Karang (Kecamatan Teluk Betung Barat)

11. Kelurahan Keteguhan (Kecamatan Teluk Betung Barat)

12. Kelurahan Sukamaju (Kecamatan Teluk Betung Barat)

Sedangkan secara makro, ruang lingkup wilayah yang diambil dalam studi ini
adalah wilayah administratif Kota Bandar Lampung. Sehingga yang dijadikan unit

analisis studi adalah kota dan kawasan.
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1.6 Kerangka Pemikiran

Kota Bandar Lampung merupakan ibukota Propinsi Lampung. Kota ini berada
di Teluk Lampung di bagian selatan Propinsi Lampung. Lokasi ini menempatkan Kota
Bandar Lampung pada posisi yang strategis, terutama sebagai pintu gerbang antara Pulau
Jawa dan Pulau Sumatra. Kota Bandar Lampung berpotensi menjadi salah satu simpul
distribusi barang dan jasa nasional ditunjang oleh sumber daya yang memadai dan prospek
yang dimiliki Propinsi Lampung,

Perkembangan Kota Bandar Lampung yang pesat berakibat pada peningkatan
jumlah peduduk dan aktifitasnya, sechingga kebutuhan akan sumber daya dan ruang turut
meningkat. Sehingga, tanpa disadari, perkembangan kota mulai bergerak ke arah kawasan
pesisir. Selain itu, dengan perannya saat ini sebagai simpul koleksi dan distribusi barang
dan jasa, maka keberadaan kawasan pesisir bagi Kota Bandar Lampung sangat penting.
Untuk saat ini dan waktu yang akan datang Pelabuhan Panjang imenjadi tumpuan
perkembangan Kota Bandar Lampﬁﬁg. Dengan demikian, penggunaan lahan di kawasan
pelabuban dan sekitarnya, béberapa diantaranya diarahkan untuk memenuhi peran-peran
yang mendukung fungsi Pelabuhan Panjang, seperti menyediakan sarana pelayanan ekspor
impor, menyediakan sarana pergudangan.

Kawasan pesisir Kota Bandar Lampung saat ini menjadi bagian dari
perkembangan kota yang pesat ditandai dengan ramainya aktifitas di sepanjang wilayah
pesisir tersebut, dari permukiman yang padat, wisata pantai, hingga sektor industri.
Namun s¢jauh ini, masih merupakan suatu pertanyaan apakah peningkatan aktivitas di
kawasan pesisir Kota Bandar Lampung tersebut akan mengganggu fimgsi ekologis
kawasan dan dengan adanya potensi perkembangan ekonomi Kota Bandar Lampﬁng,

apakah akan berdampak lebih buruk dimasa mendatang?
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Untuk mengarahkan perkembangannya dimasa mendatang, sebuah kota yang
memiliki prospek perkembangan yang pesat memerlukan suvatu konsepsi seluruh
perubahan yang berkelanjutan, yang mampu menampung perkembangan kota dengan tetap
mempertahankan kawasan yang berfungsi melindungi kehidupan kota dan masyarakatnya.
Dalam jangka waktu panjang, pembangunan dan perkembangan Kota Bandar Lampung
harus. terjamin sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai sekaligus terjamin tidak akan
timbulnya dampak terhadap lingkungan sekitar. Keberlanjutan pembangunan Kota Bandar
Lampung perlu dinpayakan sehingga dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh proses
transformasi lahan kota, penggunaan sumber daya alam, penambahan unsur-unsur baru
dalam media lingkungan, serta dinamika populasi tidak menurunkan dan mengakibatkan
degradasi kualitas lingkungan secara struktural.

Dengan demikian, Kota Bandar Lampung perlu diidentifikasi- sejauh mana
perkembangan ekonominya dan bagaimana pengaruh yang ditimbulkannya terbadap
perkembangan kawasan pesisimya dimasa mendatang sehingga terdapat arahan bagi
pembangunan kota yang berkelanjutan.

Untuk itu diperlukan analisis-analisis untuk mengetahui perkembangan ekonomi
Kota Bandar Lampung dan bagaimana peﬁgamhnya terhadap kawasan pesisir kota tersebut
dengan terlebih dahulu mengidentifikasi perkembangan ekonomi Kota Bandar Lampung
dalam kaitannya dengan potensi ekonomi yang dimiliki dan kecenderungan perkembangan
yang terjadi dilihat dari aspek fisik, geografis, sosial, dan ekonomi, mengidentifikasi
perkembangan  kawasan pesisir Kota Bandar Lampung dilihat dari aspek fisik dan
geografls, sosial, ekonomi, serta tata ruang kawasan, serta mengélnalisfs kondisi lingkungan
kawasan pesisir Kota Bandar Lampung dengan melihat kualitas lingkungan yang ada saat

ini.
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Jr v

Aspek fisik geografis, sos-ek,
spasial

Identifikasi perkem-
bangan kws pesisir

ekonomi kota

Analisis kondisi .
lingkungan kawasan pesisir §

Analisis pengaruh perkembangan
ekonomi Kota Bandar La.mpung
thd perkembangan kwvsn pe5151r

GAMBAR 1.2
KERANGKA PEMIKIRAN

Identifikasi perkembangan
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1.7 Metodologi Penelitian

1.7.1 Pendekatan Studi

Pendekatan yang dilakukan dalam studi ini adalah pendekatan ekonomi-

lingkungan disamping pendekatan secara deskriptif  Pendekatan secara deskriptif

diartikan sebagai suatu prosedur penelitian untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan

fenomena-fenomena yang terjadi saat sckarang (ketika penelitian berlangsung) dan

menyajikan apa adanya (Subana dan Sudrajat, 2001).

1.7.2 Kerangka Analisis

Beberapa analisis yang akan dilakukan dalam upaya menjawab permasalahan yang

diangkat dalam studi ini adalah:

L.

Analisis perkembangan ekonomi Kota Bandar L.ampung

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi perkembangan ckoniomi Kota Bandar
Lampung dalam kaitannya dengan potensi ekonomi yang dimiliki dan kecenderungan
perkembangan yang terjadi dilihat dari aspek fisik, geografis, sosial, dan ekonomi.

Analisis dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif.

. Analisis perkembangan kawasan pesisir Kota Bandar Lampung

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi perkembangan kawasan pesisir di Kota
Bandar Lampung ditinjau dari faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan suatu
kota, yaitn faktor fisik dan geografis, sosial kependudukan, dan sosial ekonomi.

Analisis dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif.

. Analisis kondisi lingkungan kawasan pesisir Kota Bandar Lampung. Analisis ini

bertujuan untuk mengetahui kondisi lingkungan di kawasan pesisir Kota Bandar

Lampung dengan melihat kualitas lingkungan yang ada. Analisis dilakukan secara
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deskriptif kualitatif berdasarkan data primer yang diperoleh dari kuisioner yang
disebarkan pada responden.

5. Analisis pengaruh perkembangan Kota Bandar Lampung terhadap perkembangan
kawasan pesisir. Analisis dilakukan dengan metode regresi linear sedérhana dengan
variabel-variabel berupa komponen terukur dari faktor-faktor yang mempengaruhi
maupun menjadi indikasi perkembangan kota dan perkembangan kawasan pesisir
sebagai wujud fisik perkembangan ekonomi selama periode 9 tahun terakhir yang
secara lengkap dapat dilihat pada uraian berikutnya. Kerangka analisis studi

selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1.3.

1.7.3 Data
1.7.3.1 Data Primer

Dalam studi ini data primer diperoleh dari kuisioner dan observasi (pengamatan).
Penggunaan metode kuisioner dimaksudkan untuk menghimpun informasi atau keterangan
mengenai hal-hal yang diketahui responden menurut apa yang ia alami atan ia ketahui.
Sedangkan observasi yang dilakukan adalah observasi fangsung, yaitu cara pengumplan
data berdasarkan pengamatan yang menggunakan mata atau telinga secara langsung tanpa
melalui alat bantu yang terstandar (Subana dan Sudrajad, 2001). Beberapa hal yang
berkaitan dengan pengumpulan data primer adalah sebagai berikut:
1. Teknik sampling

Sainpling yang digunakan dalam studi ini adalah jenis sampling acak (random)
sederhana, yaitu cara pengambilan sampel yang besarnya n dari suatu populasi terbatas
yang besarnya N sedemikian schingga tiap unit sampel memiliki peluang yang sama untuk
dipilih (Subana dan Sudrajad, 2001). Sedangkan yang menjadi populasi dalam studi ini

adalah mayarakat pesisir Kota Bandar Lampung.
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2. Penentuan besar sampel
Untuk menentukan besarnya ukuran sampel cara random sederhana digunakan
rumus kekeliruan untuk pendekatan proporsi populasi dengan asumsi populasi tidak

terbatas atau besar, yaitu:

I = =eremememmemeneee. (1) , dimana:
n = Ukuran populasi
p = Perbandingan antara subjek yang menjadi objek dengan seluruh subjek. Bila p tidak

diketahui maka nilai p = 0,5

]
It

Setengah jarak kekeliruan terhadap rata-rata hitung yang dapat divariansi

[
Il

Derajat konfisidensi terpilih = distribusi t
Dengan mengambil derajat kepercayaan 95% dan kekeliman 5% untuk
perbandingan populasi yang sebenarnya dari seluruh masyarakat pesisir Kota Bandar
Lampung, maka perhitungan besamya sampel adaiah:
p=05;]=5%;7Z=95%=1,9 maka:
(1,96)% (0,5) (1 -0,5)

n= = 192,08
(0,057

' Dengan demikian besar sampel yang akan digunakan dalam studi ini adalah 192 sampel

dengan pembagian per kelurahan sebagai berikut:
1. Kelurahan Srengsem (Kecamatan Panjang) : 16 sampel
2. Kelurahan Panjang Selatan (Kecamatan Panjang) : 16 sampel
3. Kelurahan Panjang Utara (Kecamatan Panjang) : 16 sampel
4. Kelurahan Way Lunik (Kecamatan Panjang) : 16 sampel
5. Kelurahan Garuntang (Kecamatan Teluk Betung Selatan) : 16 sampel

6. Kelurahan Sukaraja (Kecamatan Teluk Betung Selatan) : 16 sampel
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7. Kelurahan Bumi Waras (Kecamatan Teluk Betung Selatan) : 16 sam-:f)el

8. Kelurahan Kangkung (Kecamatan Teluk Betung Selatan) ; 16 sampe

9. Kelurahan Pesawahan (Kecamatan Teluk Betung Selatan): 16 samps:

=

@

10. Kelurahan Kota Karang (Kecamatan Teluk Betung Barat) : 16 sampi
11. Kelurahan Keteguhan (Kecamatan Teluk Betung Barat) : 16 sampel
12. Kelurahan Sukamaju (Kecamatan Teluk Betung Barat) : 16 sampel
Jumlah sampel yang sama pada tiap-tiap kelurahan pesisir didasarkan pada perﬂfimbangan
bahwa sampel yang diambil adalah masyarakat yang bertempat tinggal di sepanjaﬂing pantai
namun terdanat kesulitan dalam menentukan presentasi jumlah masyarakat yayilg benar-

benar tinggal di sempadan pantai tersebut.

3. Penentuan variabel
Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan (dibahas di dalam?BAB i)
diketahui variabel-variabel yang mengindikasikan penurunan kualitas hngkungam kawasan

pesisir yaitu:

. Perusakan dan pencemaran lingkungan

. Penurunan daya dukung lingkungan wilayah pesisir

" Penurunan mutu lingkungan wilayah pesisir

. Penyusutan keanekaragaman flora dan fauna pesisir
Lebih ianjut, variabel-variabel tersebut akan dijabarkan dalam sub-sub variabel yang
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1.1. Hasil pengumpulan data akan di tabelkan dan

dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mempertajam analisis akhir studi ini.
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VARIABEL PENURUNAN KUALITAS LINGKUNGAN KAWASAN PESISIR

NO

VARIABEL

KOMPONEN YARIABEL

PENGUKURAN
VARIABEL

Penyusutan
keanekaragaman
flora dan fauna
pesisir

Keberadaan populasi bakau

Keberadaan terumba karang

Keberadaan padang lamun (rumput
laut)

Banyak

Sedikit

Hampir tidak ada
Tidak ada lagi

Perusakan dan
pencemaran

lingkungan

Penurunan mutu
lingkungan wilayah
pesisir

Pencemaran air:

Kemudahan mendapatkan air

Sangat susah
mendapatkannya

Susah mendapatkannya
Mudzah
mendapatkannya
Sangat Mudah
mendapatkannya

‘Warmna air

* ® & 9

Agak coklat
Kuning
Agak kuning
Jernih

Bau air

Berbau tanpa dicium
langsung

Berbau kalau dicium
langsung

Agak berbau kalau
dicium langsung
Tidak berbau

Rasa air

Asin

Payau
Agak payau
Tawar

Kekeruhan air

Sangat keruh
Apgak kernh
Bening
Sangai bening

Pencemaran Udara:

Debu di ndara

i & ® w|& ¢ s S|

Debu selalu ada dan

mengganggu
Debu selalu ada tapi
tidak mengganggu

+ Ada sedikit debu

Tidak terlihat adanya:
debu

Bau

» Sangat tidak enak
» Tidak enak

Bau tapi tidak
mengganggu
Tidak berbau

Kebisingan

Sangat bising
Bising

Tidak bising
Senyap/sepi

Estetika Lingkungan

Tidak enak dilihat
Tidak indah
Indah

Sangat indah
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Sangat buruk
Buruk
Sedang

Baik

Sangat sering
Sering
Jarang

Tidak permah

Kondisi permukiman

4 Penurunan daya
dukung lingkungan

wilayah pesisir Freluensi banir

e & & B | & B »

1.7.3.2 Data Sekunder

Untuk mendapatkan dafa sekunder digunakan téknik dokumentasi, yaitu suatu
teknik untuk mendapatkan data dengan cara mengumpulkan, mempelajari, dan mencatat
dokumen-dokumen yang ada mengenai perencanaan, peraturan, dan [ain sebagainya
berkaitan dengan masalah yang diteliti sebagai bahan analisis. Jenis data sekunder dapat

dilihat pada Tabel 1.2,

1.7.4 Teknik Analisis

1.7.4.1 Analisis Kuantitatif

Data-data kuantitatif dalam bentuk angka dianalisis menggunakan analisis
perhitungan agar hasil olahan jdata tersebut dapat menghasilkan suwatu temuan atau
informasi yang diinginkan. Hasil Mir dari analisis ini perlu diperkuat dengan interpretasi
dan deskripsi secara kualitatif. Beberapa analisis kuantitatif yang dilakukan adalah:

1. Analisis Location Quotient

Dasar pemikiran teknik ini adalah teori economic base yaitu perekonomian sektor

~ basis/andalan dan perckonomian sektor nonbasis. Analisis ini digunakan untuk

menentukan sektor-sektor basis ekonomi yang layak untuk dikembangkan di suatu
wilayah/kota. Permintaan dari luar wilayah/kota akan mempengaruhi sektor basis dan
nonbasis. Sektor basis yang ada di suatu daerah akan memberikan kontribusi berupa

peningkatan pendapatan daerah. Dengan demikian sektor basis merupakan penggerak
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utama, dimana setiap perubahan yang terjadi akan memberikan efek menyebar terhadap
sistem perekonomian wilayah.

Satuan yang digunakan sebagai ukuran untuk menghitung koefisien LQ dapat
berupa satuan jumlah pekerja, hasil produksi, atan satuan lainnya. Dalam studi ini
digunakan satuan hasil produksi berupa data PDRB untuk menghitung LQ. Persamaan
matematisnya adalah (Budiharsono, 2001):

LQ= 8§/ 2)
Ni/N
Keterangan:

Si = jumlah produksi sektor ekonomi (i) di Kota Bandar Lampung
S = jumlah produksi sektor ekonomi di Kota Bandar Lampung
Ni = jumlah produksi sektor ekonomi (i) di Lampung

N = jumlah produksi sektor ekonomi Lampung

Penafsiran dari analisis LQ adalah sebagai berikut:

¢ LQ > 1. menyatakan Kota Bandar Lampung memiliki potensi ekspor dalam
subsektor tersebut dan memiliki tingkat spesialisasi tinggi dari tingkat Propinsi
Lampung

¢ LQ < 1, menyatakan Kota Bandar Lampung tidak memiliki potensi ekspor
dalam subsektor tersebut (kecenderungan impor) dan tingkat spesialisasinya
lebih rendah darn tingkat

¢ LQ = 1, menyatakan Kota Bandar Lampung mencukupi dalam subsektor
tersebut dan memiliki tingkat spesialisasi yang sama dengan Propinsi Lampung

2. Analisis Shift and Share
Metode ini digunakan untuk mengetahui kinerja perekonomian daerah,

pergeseran struktur, posisi relatif sektor-sektor ekonomi dan indentifikasi sektor unggulan
yang terdapat dalam wilayah / daerah yang dihitung berdasarkan data PDRB maupun
tenaga kerja dalam dua satuan waktu (Budiharsono, 2001),

Secara garis besar analisis ini dibagi dalam tiga bagia.n kelompok besar, vaitu
Komponen Pertumbuhan Wilayah (KPW), Komponen Pertumbuhan Proporsional (KPP)

dan Komponen Pergeseran atau Pertumbuhan Pangsa Wilayah ( KPK ).
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a. Komponen Pertumbuhan Wilayah Acuan ( KPW ).

KPW adalah suatu komponen yang berfungsi untuk mengukur kinerja ekonomi
pada perekonomian acuan, dalam studi ini yang menjadi wilayah acuan adalah Propinsi
Lampung. Hal ini berarti bahwa Kota Bandar Lampung tumbuh karena dipengaruhi oleh
kebijakan Propinsi Lampung secara umum. Untuk menghitung Komponen Pertumbuhan

Wilayah ini digunakan Formula sebagai berikut:

Y*
KPW = -1 (3)
Y
Keterangan :
KPW = Komponen Perfumbuhan Wilayah
Y* = Indikator ekonomi Propinsi Lampung akhir tahun kajian.
Y = Indikator ekonomi Propinsi Lampung awal tahun kajian.

Indikator ekonomi yang digunakan dalam formula ini merupakan jum!ah total nilai

PDRB dari setiap sektor perekonomian yang berada dalam daerah hitung.

b. Komponen Pertumbuhan Proporsinal { KPP ).

Komponen ini merupakan suatu komponen yang digunakan untuk mengukur
perbedaan sektor ekonomi acuan, yaitu Propinsi Lampung, dengan pertumbuhan agregat.
Jika hasil dari perhitungan ini bernilai positif, maka berarti sektor tersebut berkembang
dalam perekonomian Propinsi Lampung. Sebaliknya jika negatif maka sektor tersebut
dianggap mempunyai kinerja yang menu;un.

Untuk menghitung Komponen Pertumbuhan Proporsional digunakan Formula

sebagai berikut:

Yi Y*
KPP = - (4)
Yi Y
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Keterangan :
Yi’ = Indikator ekonomi Propinsi Lampung sektor i akhir tahun kajian
Yi = Indikator ekonomi Propinsi Lampung sektor i awal tahun kajian
Y* = Indikator ekonomi Propinsi Lampung akhir tahun kajian.
Y = Indikator ekonomi Propinsi Lampung awal tahun kajian.

¢. Komponen Pergeseran /Pertumbuhan Pangsa Wilayah (KPK).

Komponen pergeseran / pertumbuhan pangsa pasar adalah suatu komponen yang
digunakan untuk mengukur kinerja sektor-sektor lokal terhadap sektor-sektor yang sama
pada perekonomian yang berada pada daerah acuan. Dalam hal ini, sektor-sektor lokal
adalah sektor-sektor yang terdapat di Kota Bandar Lampung terhadap sektor-sektor yang
sama pada perekonomian di Propinsi Lampung. Apabila komponen ini memiliki nilai
positif, maka dapat diambil kesimpulan bahwa daya saing sektor lokal Kota Bandar
Lampung meningkat dibandingkan dengan sektor yang sama pada ckonomi Propinsi
Lampung. Sedangkan apabila bertanda negatif maka akan terjadi sebaliknya.

Untuk menghitung Komponen Pergeseran/ Pertumbuhan Pangsa Pasar (KPK)

maka digunakan formula sebagai berikut :

yi’ Yi*
KPK = S (5)
yi Yi
Keterangan :
Yi’ = Indikator ekonomi Propinsi Lampung sektor i akhir tahun kajian
Yi = Indikator Propinsi Lampung ekonomi Propinsi Lampung sektor i awal
tahun kajian
yi* = Indikator ekonomi Kota Bandar Lampung sektor i akhir tahun kajian
y = Indikator ckonomi Kota Bandar Lampung sektor i awal tahun kajian

Pertumbuhan Ekonomi Kota (PEK) adalah merupakan penjumlahan dari

komponen-komponen Pertumbuhan Wilayah Acuan (KPW), Komponen Pertumbuhan
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Proporsional dan Komponen Pergeseran / Pertumbuhan Pangsa Pasar, yang di
formulasikan sebagai berikut:

PEK = KPW + KPP + KPK (6)

Pergeseran Netto (PN) dihitung dengan menjumlahkan Komponen Pertumbahan
Proporsional (KPP) dengan Komponen Pertumbuhan / Pergeseran Pangsa Pasar (KPK).
Setelah meninjau pertumbuhan 'kinelja ekonomi, daya saing, dan maju atau kurang
majunya sektor-sektor, maka dilakukan pula identifikasi sektor-sektor strategis yang
memiliki keunggulan guha dikembangkan lebih lanjut. Untuk melihat sektor-sektor yang
memiliki keunggulan, maka dapat dilihat diagram pada Gambar 1.4 yang didapat

berdasarkan penempatan nilai KPK dan KPP dari tiap sektor.

KPP f
Kuadran II ) Kuadran
Agak Mundur Unggul
< >
(-) (+ KPK
Kuadran I Kuadran T
Mundur Agak Unggul
A4
(-)
GAMBAR 1.4

DIAGRAM PENENTUAN SEKTOR UNGGULAN KOTA BANDAR LAMPUNG

Sumber; Budiharsono, 2001

3. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi adalah suatu teknik statistik parametrik yang dapat digunakan

untuk (1) melakukan peramalan atau prediksi besarnya variasi yang terjadi pada variabel Y
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berdasarkan variabel X, (2) menentukan bentuk hubungan antara variabel X dengan
variabel Y, (3) menentukan arah dan besarnya koofisien korelasi antara variabel X dengan
variabel Y.

Dalam analisis regresi, data yang digunakan pada vériabel X dan Y harus
berbentuk data interval atau rasio. Sebagai alat prediksi, dalam analisis regresi akan
ditemukan suatu persamaan untuk menentukan besarnya variasi yang terjadi pada variabel
Y (kriterium) berdasarkan data yang terdapat pada variabel X (prediktor).

Bentuk hubungan analisis regresi yang diharapkan dalam studi ini adalah bentuk
hubungan linear yang ditandai oleh adanya kesamaan perubahan variasi baik berupa
penurunan maupun kenaikan yang terjadi pada kriterium dan prediktor. Artinya,
peningkatan variasi pada kriterium dilkuti secara konsisten oleh peningkatan pada
prediktor, demikian juga penurunannya (Subana dan Sudrajad, 2001).

Bila ditinjau dari jumlah variabel bebas (prediktor X) yang digunakan dalam
penelitian, analisis regresi linear yang digunakan dalam studi ini adalah analsis regresi
linear sederhana yaitu hanya memiliki satu prediktor.

Analisi regresi linear sederhana dirumuskan dalam persamaan:

Y =a+Bx €))
Dengan :

a=2Y.IX - X FXY
N. Zx? - (Zx)?

b= N. ZXY- X XY
N.ZX* - Xy

Untuk menguji/mengetahui status linear tidaknya suatu distribusi data penelitian

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut (Subana dan Sudrajad, 2001):
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- Membuat pengelompokan prediktor (variabel X) yang memiliki nilai yang sama

dengan tetap memperhatikan pasangan kriteriumnya (variabel Y)

Mempersiapkan tabel kerja sebagaimana contoh berikut:

X K N X Y ¥ XY
4 1 1 16 4 16 16
5 71 25 4 16 20
2 2
5 25 3 23 25
6 — 36 6 36 36
3 2
6 | 36 3 25 30
7] 49 6 36 42
7 4 3 49 7 49 49
7 ] 49 6 36 42
dst dst dst dst dst dst dst
Tumlah

- Menghitung kuadrat total (Jk), regresi a (Jkg), regresi b(Jkp), Tesidu

(Jkres),galat/kesalahan (Jk,), ketidakcocokan (k) dengan rumus masing-masing:

a Jk = 2Y? (8)
(=Y
[T S —— (9)
N
IX. Y
¢ Jky = b (EXY - -o-mmemmemmen ) (10)
N

d. Jkes = Tk - Jko - Jky (11)
YZ

e Jkg = Z(Y - - ) (12)
n;

£ ke = Jkes - Jkg (13)

- Menghitung derajad kebebasan galat (db, ) dan ketidakcocokan (dby)

a dby=N-K (14)
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b dbe = K - 2 (15)

- Menghitung jumlah rata-rata kuadrat ketidakcocokan (Rk) dan galat (Rkg) .

c

a. Rk = -------- (16)
dby.
T
b Rk = ——mn (17
db,
Rkie
- Menghitung rasio F, F = —mmeeem (18)
Rk,

- Membandingkan harga F empirik (hasil perhitungan) dengan F teoritik yang terdapat

dalam tabel. Jika F empirik lebih kecil daripada F teoritik, berarti distribusi data
yang diteliti memiliki bentuk yang linear sedangkan jika F empirik lebih besar dari F

teoritik maka distribusi data yang diteliti tidak berbentuk linear.

Analisis regresi linear sederhana yang dilakukan dalam studi adalah analisis
pengaruh perkembangan Kota Bandar Lampung terhadap perkembangan kawasan pesisir.
Dalam analisis jni perkembangan Kota Bandar Lampung merupakan variabel bebas
(variabel X) dan perkembangan kawasan pesisir merupakan variabel terikat (variabel Y).

Masing-masing variabel tersebut dibentuk oleh komponen-komponen terukur berupa

faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kota sebagai wujud fisik perkembangan -

ekonomi kota selama 9 tahun terakhir, yaitu:

e Variabel X: Perkembangan Kota Bandar Lampung, terdiri dari komponen:
» Jumlah penduduk

Jumlah industri

Jumlah pekerja di sektor industri

Luas lahan kosong (diperuntukan & tidak diusahakan)

v ¥V ¥V ¥

Volume ekspor regional (Propinsi Lampung)
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e Variabel Y : Perkembangan kawasan pesisir, terdiri dari komponen:

$ Jumlah penduduk

» Jumlah industri

% Jumlah pekerja di sektor industri
5 Luas pekarangan

» Volume ekspor melalui pelabuhan

Alasan digunakannya tahun kajian selama 9 tahun yang dimulai dari tahun 1993
karena berdasarkan harga konstan tahun 1993 yang menjadi acuan nilai PDRB yang
dipakai. Sedangkan akhir tahun kajian digunakan tahun 2001 karena data-data tahun 2002
belum tersedia.

Data sekunder yang akan dianalisis sebelumnya diskalakan dan dibobotkan lebih
dahulu. Variabel yang diteliti merupakan variabel komposit dimana skor subjek tidak
hanya berasal dari satu sumber saja melainkan ditentukan oleh gabungan dari beberapa
skor. Dalam hal ini, setiap komponen dari variabel yang diteliti akan memberikan bobot
tersendiri, yang mungkin tidak sama besarnya dalam menentukan skor subjek (nilai

variabel). Bobot relatif suatu komponen ditentukan besarnya .oleh banyaknya sumbangan
komponen tersebut dalamn menentukan skor akhir, Besarnya bobot relatif tersebut dapat
ditentukan oleh banyaknya aitem suatu komponen atad ditentukan oleh konsep dan teori
yang mendasari penyusunan pengukuran variabel bersangkutan. Dalam analisis yang akan
dilakukan, bobot tiap komponen dianggap sama karena secara teori tidak ada penjelasan
mengenai komponen mana yang leb}'h mempengaruhi atau mengindikasikan perkembangan
kota. Sedangkan lebih banyaknya komponen dari aspék ekonomi didasarkan atas

pertimbangan kemudahan data dan pendekatan yang digunakan dalam metodologi
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penelitian, yaitu pendekatan ekonomi. Pengukuran variabel data sekunder lebih jelas dapat

dilihat pada Tabel 1.3.

: TABEL 1.3
PENGUKURAN VARIABEL PENGARUH PERKEMBANGAN KOTA
BANDAR LAMPUNG TERHADAP PERKEMBANGAN KAWASAN PESISIR

VARIABEL BEBAS KOMPONEN VARIABEL BO?OT
(X) (%)
Jumlah penduduk 20
Jumlah industri 20
Perkembangan Kota Juml:dhdpekglja di sektor 20
Bandar Lampung mdustri
Luas lahan kosong
{(diperuntukkan & tidak 20
diusahakan)
Volume ekspor regional 20
VARIJABEL TERIKAT KOMPONEN VARIABEL BOOBOT
(Y) (%)
Jumlah penduduk 20
‘ Jumlah industri 26
Perkembang.m.l kawasan Jumlah pekerja di sektor industri 20
pesisir
Luas pekarangan 20
Volume ekspor melalui pelabuhan 20

Langkah selanjutnya dari penggunaan analisis regresi linear sederhana ini adalah
sebagai berikut (Subana dan Sudrajad, 2001):

e  Menentukan kesalahan dasar ramalan (residu) dengan rumus:

( Zxyy
Residuy = Zy* - —o-moeeeev (19), dimana:
T X
@Y%
Ty = EY? o s (20)
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=X
2K = IXP - e 1)
N
X 2Y
Txy = EXY - - (22)
N

Apabila harga residu tinggi maka kesalahan dasar ramalan tinggi, dan sebaliknya
apabila residu rendah maka dasar ramalan memiliki kesalahan yang rendah.

Uji signifikan, yaitu mencari taraf keberartian dari regresi yang digunakan sebagai alat
untuk menyimpulkan atau dasar ramalan terhadap variabel-variabel penelitian. Untuk
menghitung signifikansi persamaan regresi digunakan rumus analisis varian (anava)
yang akan menghasilkan harga F dengan langkah-langkah :

- Menghitung jumlah kuadrat regresi (Jkeep) dan residu (Jkres)

(Zxy)
R (23)
NG
( =xy)’
Thpes = P = mmmmmmmeome (24)
T

- Menghitung derajad kebebasan regresi (dby.,} dan residu (dbyes)
dbeg = m (Zprediktor) — (25)
dbres = N -2 (26)

- Menghitung rata-rata k_uadrat regresi (Rkpe) dan residu (RKpes)

Jkreg

ereg = mmemmomnene (27)
dbreg
TKees

Rkpeg = mmmmmmmmamn (28)
dbyes

- Menghitung harga F regresi
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Freg = -mmmmmmeer (29)

| - Melakukan uji signifikansi, yaitu dengan membandingkan harga F empirik dengan

I F teoritik yang terdapat dalam tabel nilai-nilai F. Bila harga F empirik lebih besar

dari harga F teoritik maka harga F regresi yang ditemukan signifikan, yaitu dapat

1‘ digunakan untuk meramalkan besamya variabel kriterium (Y) berdasarkan variabel

‘ prediktor (X).

e Mencari hubungan/korelasi antara variabel prediktor (X) dengan kriterium (Y) dengan
menggunakan teknik korelasi Karl Pearson yang dikenal dengan korelasi Product

Moment, yaitu dengan rumus:

(30)

1.7.4.2 Analisis kaalitatif
Analisis kualitatif dilakukan dengan pendekatan deskriptif yaiiu dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul, antara lain dengan cara:
. Mendeskripsikan
. Menginterpretasikan kondisi atau hubungan yang ada
) Memperhatikan: - pendapat yang sedang tumbuh |
- proses yang sedang berlangsung
- kecenderungan yang tengah berkembang

sehingga data yang ada dapat ditafsirkan serta disimpulkan,
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Dalam studi ini, analisis deskﬁptif kualitatif secara umum digunakan pada semua
analisis tetapi secara khusus digunakan pada analisis perkembangan ekonomi Kota Bandar
Lampung, analisis perkembangan kawasan pesisir Kota Bandar Lampung, dan analisis

kondisi lingkungan kawasan pesisir.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan tesisi yang berjudul “Pengaruh Perkembangan Ekonomi
Kota Bandar Lampung terhadap Perkembangan Kawasan Pesisir” ini adalah sebagai
berikut: |
Bab1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang perlunya dilakukan studi mengenai perkembangan
ekonomi Kota Bandar Lampung dan pengaruhnya terhadap kawasan pesisir, rumusan
masalah, tujuan, sasaran, manfaat studi, ruang lingkup materi dan wilayal, ketangka
pemikiran. Diuraikan jugas metodologi penelitian yang digunakan meliputi: pendekatan
studi, kerangka analisis, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis.
Bab II Perkembangan Kawasan Pesisir dalam Pembangunan Koia Berkeianjutan

Pada bab ini dikemukakan teori-teori serta referensi lainnya yang mendukung
pelaksanaan studi dan dapat menjawab secara teoritis permasalahan yang diangkat meliputi
teori perkembangan kota dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, teori dan literatur
yang berkenaan dengan pembangunan kota berkelanjutan, peran kawasan pesisir dalam

perkembangan Kota, serta teori mengenai pesisir itu sendiri.

Bab Il Perkembangan Kota dan Kawasan Pesisir Bandar Lampung
Bab ini menggambarkan kondisi secara umum Kota Bandar Lampung sebagai
wilayah studi makro dan dan kondisi kawasan pesisirnya sebagai wilayah studi mikro

ditinjau dari aspek fisik dan geografis, sosial kependudukan, ekonomi, dan tata ruang.
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Bab IV Analisis Pengaruh Perkembangan Ekonomi Kota Bandar Lampung terhadap
Perkembangan Kawasan Pesisir

Dalam bab ini dilakukan analisis-analisis baik secara kuantitatif maupun kualitatif
yang meliputi: analisis fisik dan geografis, analisis sosial kependudukan, analisis
perekonomian dan tata ruang pada wilayah studi makro dan mikro untuk mengidentifikasi
perkembangan ekonomi Kota Bandar Lampung dan perkembangan kawasan pesisir Kota
Bandar Lampung, analisis kondisi lingkungan kawasan pesisir Kota Bandar Lampung,
serta analisis dampak perkembangan Kota Bandar Lampung terhadap perkembangan

kawasan pesisir.

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi
Bab ini memuat suatu temuan studi dari penelitian yang dilakukan sekaligns

memberikan rekomendasi mengenai hal-hai yang diperlukan.




BAB II
PERKEMBANGAN KAWASAN PESISIR
DALAM PEMBANGUNAN KOTA YANG BERKELANJUTAN

2.1 Perkembangan Kota

| Menurut Marbun (1992), kota merupakan kawasan hunian dengan jumlah
penduduk relatif besar, tempat kerja penduduk yang intensitasnya tinggi serta merupakan
tempat pelayanan umum. Kegiatan ekonomi merupakan hal yang penting bagi suatu kota
karena merupakan dasar agar kota dapat bertahan dan berkembang (Jayadinata, 1992:110).
Kedudukan aktifitas ekonomi sangat penting sehingga seringkali menjadi basis
perkembangan sebuah kota. Adanya berbagai kegiatan ekonomi dalam suatu kawasant
menjadi potensi perkembangan kawasan terscbut pada masa berikutnya.

Istilah perkembangan kota ‘(z;rban development) dapat diartikan sebagai suatu
perubahan menyeluruh, yaitu yang menyangkut segala perubahan di dalam masyarakat
kota secara menyeluruh, baik perubahan sosial ekonomi, sosial budaya, maupun perubahan
fisik (Hendarto, 1997).

Pertumbuhan dan perkembangan kota pada prisipnya menggambarkan proses
berkembangnya suatu kota. Pertumbuhan kota mengacu pada pengertian secara kuantitas, -
yang dalam hal ini diindikasikan oleh besaran faktor produksi yang dipergunakan oleh
sistem ekonomi kota tersebut. Semakin besar produksi berarti ada'peningkatan permintaan
yang meningkat. Sedangkan perkembangan kota mengacu pada kualitas, yaitu proses
menuju suatn keadaan yang bersifat pematangan. Indikasi ini dapat dilihat pada struktur
kegiatan perekonomian dari primer kesekunder atau tersier. Secara umum kota akan

mengalami pertumbuhan dan perkembangan melalui keterlibatan aktivitas sumber daya

39
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manusia berupa peningkatan jumlah penduduk dan sumber daya alam dalam kota yang
bersangkutan (Hendarto, 1997).

Pada umumya terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi perkembangan
kota; yaitu:

1. Faktor penduduk, yaitu adanya pertambahan penduduk baik disebabkan karena
pertambahan alami maupun karena migrasi.

2. Faktor sosial ekonomi, yaitu perkembangan kegiatan usaha masyarakat

3. Faktor sosial budaya, yaitu adanya perubahan pola kehidupan dan tata cara masyarakat
akibat pengaruh luar, komunikasi dan sistem informasi.

Perkembangan suatu kota juga dipengaruhi oleh perkembangan dan kebijakan
ekonomi. Hal ini disebabkan karena perkembangan kota pada dasanya adalah wujud fisik
perkembangan ekonomi (Firman, 1996). Kegiatan sekunder dan tersier seperti manufaktur
dan jasa-jasa cenderung untuk berlokasi di kota-kota karena faktor “urbanization
economics” yang diartikan sebagai kekuatan yang mendorong kegiatan usaha untuk
berlokasi di kota sebagai pusat pasar, tenaga Kerja ahli, dan sebagainya.

Perkembangan kota menurut Raharjo dalam Widyaningsih (2001), bermakna
perubahan yang dialami oleh daerah perkotaan pada aspek-aspek kehidupan dan
penghidupan kota tersebut, dari tidak ada menjadi ada, dari sedikit menjadi banyak, dari
kecil menjadi besar, dari ketersediaan lahan yang luas menjadi terbatas, dari penggunaan
ruang yang sedikit menjadi teraglomerasi secara luas, dan seterusnya.

Dikatakan oleh Beatley dan Manning (1997) bahwa penyebab perkembangan

suatu kota tidak disebabkan oleh satu hal saja melainkan oleh berbagai hal yang saling
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berkaitan seperti hubungan antara kekuatan politik dan pasar, kebutuhan politik, serta
faktor-faktor sosial budaya.

Teori Central Place dan Urban Base merupakan teori mengenai perkembangan
kota yang paling populer dalam menjelaskan perkembangan kota-kota. Menurut teori
central place seperti yang dikemukakan oleh Christaller (Daldjoeni, 1992), suatu kota
berkembang scbagai akibat dari fungsinya dalam menyediakan barang dan jasa untuk
daerah sekitarnya. Teori Urban Base juga menganggap bahwa perkembangan kota
ditimbulkan dari fungsinya dalam menyediakan barang kepada daerah sekitarnya juga
seluruh daerah di luar batas-batas kota tersebut. Menurut teori ini, perkembangan ekspor
akan secara langsung mengembangkan pendapatan kota. Disamping itu, hal tersebut akan
menimbulkan pula perkembangan industri-industri yang menyediakan bahan mentah dan
jasa-jasa untuk industri-industri yang memproduksi barang ekspor yang selanjutnya akan
mendorqng pertambahan pendapatan kota lebih lanjut (Hendarto, 1997).

2.2 Kawasan Pesisir
2.2.1 Definisi dan Deliniasi Kawasan Pesisir

Definisi kawasan pesisir adalah: “wilayah daratan dan wilayah laut yang bertemu
di garis pantai dimana wilayah daratan mencakup daerah yang tergenang atau tidak
tergenang air yang dipengaruhi oleh proses-proses laut seperti pasang surut, angin laut, dan
intrusi air laut. Sedangkan wilayah laut mencakup perairan yang dipengaruhi oleh proses-
proses alami daratan seperti sedimentasi dan aliran air tawar ke laut serta perairan yang

dipengaruli oleh kegiatan manusia di darat” (Bengen, 2000:3). Sedangkan menurut

" Naskah Akademik Pengelolaan Wilayah Pesisir (2001), pengertian dari kawasan pesisir

adalab wilayah pesisir tertentu yang ditunjuk atau ditetapkén oleh pemerintah berdasarkan
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kriteria tertentu, seperti karakteristik fisik, biologi, sosial, dan ekonomi untuk
dipertahankan keberadaannya.

Batas kawasan pesisir yang ditetapkan oleh Indonesia ditetapkan dalam Rapat
Kerja Nasional Proyek MREP (Marine Resource Evaluation and Planning  atan
Perencanaan dan Evaluasi Sumber Daya Kelautan). Dalam rapat kerja tersebut ditetapkan
bahwa batas ke arah laut suatu kawasan pesisir untuk keperluan praktis dalam proyek
MREP adalah sesuai dengan batas laut yang terdapat dalam Peta Lingkungan Pantai
Indonesia (LPI) yang telah diterbitkan oleh Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan
Nasional (BAKOSURTANAL). Sedangkan batas ke arah darat mencakup ba‘as
administratif seluruh desa pantai (sesuai dengan ketentuan Direktorat Jendral Pemerintahan
Umum dan Otonomi Daerah, Departemen Dalam Negeri) yang termasuk dalam wilayah
pesisir MREP (PKSPL-IPB, 2002).

"Berdasarkan uraian di atas, maka untuk kepentingan pengelolaan adalah kurang
begitu penting untuk menetapkan batasan fisik secara tegas dan kaku (Dahuri, 2001), dan
akan lebih berarti apabila peretapan batas-batas suatu kawasan pesisir didasarkan pada
faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan (pemanfaatan) dan pengelolaan ekosistem
pesisir beserta segenap sumber daya yang ada di dalamnya, sérta dari tujuan pengeloiaan

itu sendiri.

2.2.2 Potensi Kawasan Pesisir
Potensi pembangunan yang terdapat di kawasan pesisir secara garis besar terdiri
dari tiga kelompok : (1) sumber daya dapat pulib (renewable resources), (2) sumber
daya tak dapat pulih (non-renewable resources), dan (3) jasa-jasa lingkungan

(environmental services) (Dahuri, 2001).
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a. Sumber Daya Dapat Pulih

Hutan Mangrove
Hutan mangrove merupakan ekosistem utama pendukung kchidupan yang

penting di kawasan pesisir. Selain mempunyai fungsi ekologis schagai penyedia nutrien
bagi biota perairan, tempat pemijahan dan asuhan bagi bermacam biota, penahan abrasi,
penyerap limbah, pencegah intrusi air laut, dan lain sebagainya, hutan mangrove juga
mempunyai fungsi ekonomis seperti penyedia kayu, daun-daunan sebagai bahan baku
obat obatan, dan lain-lain.

Terumbu karang

Terumbu karang mempunyai fungsi ekologis sebagai penyedia nutrien bagi
biota perairan, pelindung fisik, tempat bermain dan asuhan berbagai biota; terumbu
karang juga menghasilkan berbagai produk yang mempunyai nilai ekonomi penting
seperti berbagai jenis hasil perikanan, batu karang untuk konstruksi. Dari ségi estetika,
terumbu karang dapat menampilkan pemandangan yang sangat indah.

Rumput Laut

Pemanfaatan rumput laut untuk industri terutama pada senyawa kimia yang
terkandung di dalamnya, khususnya karegenan, agar, dan algin.

Sumber Daya Perikanan Laut

b. Sumber daya yang Tidak Dapat Pulih

Sumber daya yang tidak dapat pulih terdiri dari seluruh mineral dan geologi,
yang termasuk kedalamnya antara lain minyak gas, batu bara, emas, timah, nikel, bijh
besi, batu bara, granit, tanah liat, pasir, dan lain-lain. Sumber daya geologi lainnya adalah
bahan baku industri dan bahan bangunan, antara lain kaolin, pasir kuarsa, pasir bangunan,

kerikil dan batu pondasi.
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¢. Jasa-jasa Lingkungan

Jasa-jasa linglamgan yang dimaksud meliputi fungsi kawasan pesisir dan lautan
sebagai tempat rekreasi dan parawisata, media transportasi dan komunikasi, sumber
energi, sarana pendidikan dan pénelitian, pertahanan keamanan, penampungan limbah,
pengatur iklim, kawasan lindung, dan sistem penunjang kehidupan serta fungsi fisiologis

lainnya.

2.2.3 Aktivitas Ekonomi Kawasan Pesisir
Penggunaan pesisir telah berlangsung sejak adanya kehidupan manusia karena
potensi yang besar yang dimilikinya baik berupa sumber daya hayatli maupun non
hayati. Dalam meninjau kondisi ekonominya tidak dapat lepas dari penggunaan lahan
yang ada yang terdiri dari: eksploitasi sumber daya, infrastruktur, pariwisata, serta
konservasi ( Kay dan Alder, 1999). Aktifitas ekonomi pada kawasan pesisir terdiri dari
berbagai jenis yang umumnya terdir daﬁ:
1. Industr kehutanan, industri ini berkaitan dengan pemanfaatan hutan mangrove yang
dipergunakan untuk bahan baku konstruksi
2. Industri berat. Menurut teori lokasi yang dikemukakan Waber, Palander, maupun
Hoover dinyatakan bahwa penentuan lokasi industri dipengaruhi beberapa hal seperti
bahan baku, biaya, angkutan, tenaga kerja, dan pasar (Djoyodipuro, 1992). Kawasan
pesisir sangat menarik bagi investor yang ingin menanamkan ;:nodalnya, khususnya
dalam hai produksi suatu industri. Salah satu keuntungan pengalokasian industri pada
kawasan pesisir adalah kemudahan dalam hal pengiriman barang ke Iuar wilayah.
Berdasarkan hal tersebut, sebagian besar industri-industri yang ditempatkan di kawasan

i merupakan industri yang berorientasi ekspor.
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3. Pelabuhan, keberadaan pelabuhan pada kawasan pesisir merupakan suatu potensi
ekonomi yang diharapkan dapat mempercepat perkembangan suatu wilayah.
Pelabuhan biasanya berfungsi sebagai tempat pendaratan hasil minyak dan gas, tempat
menyimpan peti kemas, perikanan, dan sebagai salah satu komponen dalam
transportasi yang berfungsi untuk pergantian moda angkutan.

4. Pertambangan, pertambangan yang banyak berkembang di kawasan pesisir adalah
pertambangan pasir dan terumbu karang

5. Perikanan

6. Industri perminyakan dan gas

7. Parawisata

2.2.3 Permasalahan Kawasan Pesisir
Pemanfaatan sumber daya pesisir di satu sisi berdampak pada kesgjahteraan
masyarakat,' yéitu dengan penyediaan lapangan pekerjaan seperti penangkapan ikan secara
tradisional, budi daya tambak, penambangan terumbu karang , dan lain sebagainya. Namun
di sisi lain, pemanfaatan sumber daya alam secara terus menerus dan berlebihan akan
menimbulkan dampak negatif terhadap kelangsungan ekosistem pesisir.
Ada beberapa masalah yang terjadi dalam pembangunan di kawasan
pesisir dan lautan di Indonesia antara lain:
a. Pencemaran. Pencemaran laut adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup,
zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan laut oleh kegiatan manusia
sehingga kualitasnya menurun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan

laut tidak sesuai lagi dengan baku mutu dan/atau fungsinya.
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b. Kerusakan Fisik Habitat. Hal ini terjadi pada ekosistem mangrove, terumbu karang,
dan rumput laut atau padang lamun. Kebanyakan rusaknya habitat di daerah -pesisir
adalah akibat aktivitas manusia seperti konversi hutan mangrove untuk kepentingan
pemukiman, pembangunan infrastruktur, dan perikanan tambak. Ekosistem lainnya yang
mengalami kerusakan cukup parah adalah ekosistem terumbu karang, Ada beberapa
faktor yang menyebabkan rusaknya terumbu karang antara lain adalah: (1) penambangan
batu karang untuk bahan bangunan, jalan, dan hiasan, (2) penangkapan ikan dengan
menggunakan bahan peledak, racun, dan alat tangkap ikan tertentu, (3) pencemaran
perairan oleh limbah industri, pertanian dan rumah tangga, (4) pengendapan dan
peningkatan kekeruhan perairan akibat erosi tanah di darat, penggalian dan penambangan,
(5) eksploitasi berlebihan sumber daya perikanan karang (Dahuri, 2001).

Ekosistem padang lamun secara khusus rentan terhadap degradasi lingkungan
yang diakibatkan oleh aktivitas manusia. Beberapa aktivitas manusia yang dapat
mengrusak ekosistem padang lamun adalah (1) pengerukan dan pengurugan untuk
pembangunan pemukimnan pinggir laut, pelabuhan, industri dan saluran navigasi, (2)
pencemaran logam industri terutama logam berat, dan senyawa organoklorin,
pembuangan sampah organik, pencemaran oleh limbah industri, pertanian, dan minyak
(Bengen, 2000).
¢. Eksploitasi sumber daya secara berlebihan. Ada